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AYAT PENGAKUAN

T h e Y e a r o f R e v i v a l

Roma 6:22
Tetapi sekarang, setelah kamu dimerdekakan dari dosa dan setelah 

kamu menjadi hamba Allah, kamu beroleh buah yang membawa kamu 
kepada pengudusan dan sebagai kesudahannya ialah hidup yang kekal.

Pengakuan:
Di dalam Kristus, hidupku telah dimerdekakan dari dosa. 

Aku bukan lagi hamba dosa melainkan hamba Allah. 
Aku mau hidupku menghasilkan buah yang berdampak bagi sesama. 

Pada akhirnya, aku pasti beroleh hidup yang kekal. 
Amin.

THE YEAR OF REVIVAL

MENJADI PRIBADI YANG BERDAMPAK

1. PUJIAN PENYEMBAHAN (10 menit) 
2. KESAKSIAN (10 menit)
3. PERTUMBUHAN (30-40 menit)

 Bacaan: Yosua 1:1-9

 Di dunia ini, kita bukanlah pelengkap yang sekadar diciptakan. 
Ada tujuan mengapa kita diutus ke tengah-tengah dunia ini, yaitu untuk 
memiliki kehidupan berdampak. Dari Yosua, kita belajar soal 
mempersiapkan diri hingga melaksanakan misi menjadi pribadi 
berdampak. Apa saja yang bisa kita teladani dari Yosua?

 1. MANTAP DALAM PERSIAPAN

 Bacalah: Yosua 1:1-2

 Sesudah Musa hamba TUHAN itu mati, berfirmanlah TUHAN 
 kepada Yosua bin Nun, abdi Musa itu, demikian: "Hamba-Ku 
 Musa telah mati; sebab itu bersiaplah sekarang, seberangilah 
 sungai Yordan ini, engkau dan seluruh bangsa ini, menuju 
 negeri yang akan Kuberikan kepada mereka, kepada orang 
 Israel itu. 

l Apa arti "mantap dalam persiapan" bagi Anda ketika 
  menghadapi tanggung jawab baru, seperti yang dialami oleh 
  Yosua?

l Mengapa perlu persiapan untuk menjalankan visi Tuhan?
l Apa tantangan terbesar yang biasanya membuat Anda ragu 

  dalam persiapan? Apakah ketakutan, masa lalu, atau 
  kenyamanan?

 Firman Tuhan kepada Yosua: “…bersiaplah sekarang!” Untuk 
memulai mengerjakan sesuatu, persiapan adalah hal yang tidak boleh 
ditinggalkan. Persiapan yang kita bisa lakukan: meningkatkan 
pengetahuan dengan tekun belajar. Kita juga perlu meningkatkan 
keahlian, mengasah ketrampilan melakukan sesuatu, juga dengan 
kemampuan adaptasi, menyesuaikan diri dengan situasi. 

 2. JELAS DALAM VISI KE DEPAN

 Bacalah: Yosua 1:4

 Dari padang gurun dan gunung Libanon yang sebelah sana itu 
 sampai ke sungai besar, yakni sungai Efrat, seluruh tanah 
 orang Het, sampai ke Laut Besar di sebelah matahari 
 terbenam, semuanya itu akan menjadi daerahmu.

l Mengapa kita memerlukan visi dari Tuhan tentang masa 
  depan?

l Bagaimana caranya agar kita bisa mendapatkan visi dari 
  Tuhan secara jelas? Apakah dengan membangun hubungan 
  intim bersama Tuhan akan semakin memperjelas visi dari 
  Tuhan? 

 Kepada Yosua, Tuhan menyatakan visi ke depan dengan jelas 
soal batas-batas wilayah yang akan menjadi milik pusaka Israel. Jika 
kita mau berdampak, visi dari Tuhan harus jelas kita tangkap. Visi yang 
jelas akan lebih mudah dibagikan ke orang lain. Miliki juga visi yang 
besar karena sumbernya Tuhan yang besar. Kita bisa berdampak 
dengan hal-hal besar dari Tuhan yang besar itu.

l Apa tujuan khusus dalam hidup Anda yang hendak diraih di 
  tahun yang baru ini?

 3. TEGUH DALAM KEKUATAN

 Bacalah: Yosua 1:6-7,9

 Kuatkan dan teguhkanlah hatimu, sebab engkaulah yang akan 
 memimpin bangsa ini memiliki negeri yang Kujanjikan dengan 
 bersumpah kepada nenek moyang mereka untuk diberikan 
 kepada mereka. Hanya, kuatkan dan teguhkanlah hatimu 
 dengan sungguh-sungguh, bertindaklah hati-hati sesuai 
 dengan seluruh hukum yang telah diperintahkan kepadamu 
 oleh hamba-Ku Musa; janganlah menyimpang ke kanan atau 
 ke kiri, supaya engkau beruntung, ke manapun engkau pergi. 
 Bukankah telah Kuperintahkan kepadamu: kuatkan dan 
 teguhkanlah hatimu? Janganlah kecut dan tawar hati, sebab 
 TUHAN, Allahmu, menyertai engkau, ke manapun engkau 
 pergi.  

l Mengapa Tuhan mengulang kata "kuatkan dan teguhkanlah 
  hatimu" kepada Yosua? Apa kaitannya dengan kehidupan 
  sehari-hari?

l Ayat 9 melarang kita untuk kecut dan tawar hati. Tantangan 
  atau ketakutan apa yang saat ini sedang Anda hadapi 
  sehingga membuat hati Anda kecut dan tawar hati? 

l Bagaimana janji penyertaan Tuhan dalam dapat mengubah 
  cara pandang Anda dalam menghadapi tantangan hidup?

 Beberapa kali dinyatakan Tuhan kepada Yosua: KUATKAN DAN 
TEGUHKAN HATIMU! Mungkin Yosua ragu karena masih muda. 
Karena itu Tuhan menekankan padanya agar membangun keyakinan diri 
berdasar: panggilan dan penyertaan Tuhan. Jika Tuhan yang memanggil 
dan menyertai, tantangan bisa ada, tetapi kemenangan menjadi bagian 
kita.

 4. BERAKAR DALAM FIRMAN

 Bacalah: Yosua 1:8

 Janganlah engkau lupa memperkatakan kitab Taurat ini, tetapi 
 renungkanlah itu siang dan malam, supaya engkau bertindak 
 hati-hati sesuai dengan segala yang tertulis di dalamnya, 
 sebab dengan demikian perjalananmu akan berhasil dan 
 engkau akan beruntung.

l Apakah membaca dan merenungkan Firman Tuhan sudah 
  menjadi disiplin harian Anda, atau hanya dilakukan saat 
  sedang menghadapi masalah?

l Apakah Anda lebih sering hanya membaca sekilas atau 
  benar-benar merenungkan dan menerapkan Firman Tuhan 
  dalam hidup sehari-hari?

l Bagaimana Firman Tuhan telah mengubah cara Anda 
  mengambil keputusan atau bersikap dalam menghadapi 
  situasi sulit? Ceritakan pengalaman Anda!

 Yosua diminta oleh Tuhan untuk menjadikan Firman Tuhan 
sebagai dasar hidup pribadi dan bangsanya. Prosesnya: Merenungkan 
Firman: proses menyerap Firman Tuhan dengan mempelajari, mencari 
maknanya dengan tekun dan bertanggung jawab. Bertindak dengan 
seksama (hati-hati) sesuai prinsip yang didapatkan dalam perenungan. 
Hasil: perjalanan yang berhasil dan kehidupan beruntung.

l Apa yang Anda lakukan untuk menghidupi prinsip ini?

 5. DISKUSI dan KUBU DOA (20 menit). 

 Diskusikan : 
 BAGAIMANA MEMBAWA JIWA BARU DI DALAM KOMSEL? 

 Pokok doa utama: 
 MINTA JIWA-JIWA DIKIRIMKAN KE KOMSEL KITA. 

 Selanjutnya silakan mendoakan pokok-pokok doa seperti yang 
Roh Kudus letakkan di hati masing-masing pendoa. Contoh pokok-pokok 
doa: penjangkauan kepada mereka yang terhilang dalam dosa, 
pertobatan jiwa-jiwa, perubahan hidup bagi anggota komsel, pemulihan 
ekonomi, pemulihan keluarga, seluruh pemimpin gereja (termasuk 
bapak Gembala dan keluarga), seluruh pemimpin bangsa dan negara.

 6. AYAT PENGAKUAN & HIKMAT KEHIDUPAN. (5 menit)

       Bacalah ayat pengakuan beberapa kali dan setiap hari 
dalam hidup Anda. Bacalah dan ingatlah HIKMAT MINGGU INI: 

”HIDUP BERDAMPAK BUKAN TENTANG KEKUATAN KITA, 
MELAINKAN KARENA HIDUP 

SETURUT DENGAN KEHENDAK TUHAN.”


